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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Mari senantiasa mensyukuri nikmat Allah subhanahu wata’ala mulai dai
nikmat yang kecil hingga nikmat yang besar. Dari nikmat yang tampak
oleh panca indera; kesehatan, keturunan, harta benda, maupun nikmat
yang hanya mampu dirasa oleh hati; rasa senang, sedih, sabar, syukur.
Semuanya adalah lantaran fadhilah dari-Nya.

Jangan pernah kita lalai sekejap pun dari bersyukur kepada Allah
subhanahu wataala.

Shalawat dan salam tercurah ruah untuk Rasulullah Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada keluarganya, sahabatnya, dan segenap
umatnya yang senantiasa mengamalkan ajarannya hingga hari kiamat.
Dan semoga kita mendapatkan anugerah syafaat di hari kiamat kelak.
Amin.

Khatib berwasiat untuk diri pribadi, khususnya, dan untuk jamaah sekalian
pada umumnya, marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan kita
kepada Allah subhanahu wata‘ala. Karena, itu adalah bekal terbaik untuk
kembali menghadap Allah subhanahu wata'ala di akhirat kelak.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Makna muraqgabah adalah jiwa yang selalu merasa diawasi oleh Allah
subhanahu wata‘ala.

Seorang muslim hendaklah selalu merasa dalam pengawasan Allah
subhanahu wataala. Dialah yang Maha Mengetahui, Mengawasi atas
amalan setiap hamba. Tidak ada yang bisa luput sedikit pun dari
pandangan Allah subhanahu wata'ala, apa saja yang ada di langit dan
bumi, meski barang sebesar zarrah (biji sawi) sekalipun.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang kafir berkata: ‘Hari berbangkit itu tidak akan datang
kepada kami. Katakanlah: ‘Pasti datang, demi Rabbku Yang Mengetahui yang
ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada
tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit dan yang
ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih
besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS.
Saba’: 3)
Maka siapa pun yang meyakini dengan kuat bahwa semua amal
perbuatan hamba tidak pernah lepas dari pandangan Allah dan
pengawasan-Nya, ia tidak beramal kecuali dengan yang mendatangkan
ridha dan cinta-Nya.

Inilah yang dinamakan dengan kedudukan al-lhsan. Inilah kedudukan
tertinggi dalam agama.Jika manusia mampu meraihnya, maka ia berhak
mendapatkan kedudukan tinggi di sisi Rabbnya subhanahu wataala.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ibadah puasa Ramadhan yang telah kita lalui bersama merupakan
ketaatan agung yang memiliki manfaat menumbuhkan sifat muraqgabah,
selalu merasa diwasai Allah subhanahu wataala, dalam diri seorang
hamba. la adalah ibadah tersembunyi antara seorang hamba dengan
Khalignya yang tidak mungkin bisa dilihat oleh siapa pun.

Seorang muslim hendaknya selalu merasakan muragabatullah setiap
saat. Hendaklah dalam hidupnya penuh dengan keyakinan bahwa Allah
subhanahu wata‘ala senantiasa melihatnya, mengetahui rahasianya, dan
Dia Maha Tahu terhadap segala perbuatannya, bahkan sampai pada hal
yang sekecil-kecilnya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia
bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi
dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa

yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadid: 4)

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, makna ayat ini adalah bahwa
Allah subhanahu wata'ala Maha Mengawasi dan menyaksikan semua
perbuatan, kapan saja dan di mana saja kamu melakukannya, di daratan
maupun di lautan, pada waktu malam maupun siang hari, di rumah
tempat tinggalmu maupun di tempat umum yang terbuka.

Segala sesuatu ada dalam ilmu-Nya. Semuanya dalam penglihatan dan
pendengaran-Nya. Dia mendengar apa yang kamu ucapkan dan melihat
keberadaanmu. Dia Maha Mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa
yang kamu tampakkan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Terlalu sering kita mengeluh akan sulitnya meraih keikhlasan dan sulitnya
menolak riya) serta sulitnya meraih kehusyukan. Di antara perkara yang
sangat membantu seseorang untuk meraih keikhlasan dan menolak riya’
adalah dengan mempraktekan al-/hsan, yaitu merasa diawasi/dilihat oleh
Allah tatkala sedang beribadah.

Ketika seseorang sedang shalat, puasa, membaca al-Quran, atau ibadah
lainnya, dan dia sadar bahwa ia sedang dilihat dan suatu saat amalannya
akan ditampakkan di hadapan seluruh manusia, maka ia akan berusaha
untuk bisa melaksanakan ibadah tersebut dengan sebaik-baiknya.

Hal inilah yang diisyaratkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
sabdanya,
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“Syirik yang samar yaitu seseorang berdiri dan mengerjakan shalat lalu ia
menghias (membagus-baguskan) shalatnya karena ia tahu ada orang lain
yang melihatnya.” (HR. Ibnu Majah no 4194 dan dihasankan oleh Al-
Albani).

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Manakala seorang hamba menegakkan ibadah puasa Ramadhan
dikarenakan melaksanakan perintah Allah subhanahu wata'ala dan
merasakan bahwa Allah mengawasinya setiap hari, maka sesungguhnya
ia telah memperoleh sifat muragabah dalam dirinya.

Dengan demikian, ia akan terjaga dari kemaksiatan dan terhindar dari
godaan syahwat. Semua tingkah laku dan juga gerak-geriknya tidak
pernah terlepas dari tujuan cinta dan ridha-Nya.

Di dalam al-Quran ada teladan tentang orang-orang yang telah diberi
anugerah sifat muragabatullah sehingga mampu menjaga mereka dari
jeratan perbuatan haram.

Inilah nabi Yusuf ‘alaihi salam yang diajak berzina oleh tuan putrinya
sendiri. Pintu ruangan telah tertutup rapat, tempat telah tersedia,
tiada satu pun manusia yang melihat, namun jiwa yang hidup bersama
Allah subhanahu wataala selalu sadar kalau ada yang senantiasa
mengawasinya, Dialah Allah subhanahu wata‘ala.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu,
seraya berkata: ‘Marilah ke sini. Yusuf berkata: Aku berlindung kepada Allah,
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sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik. Sesungguhnya
orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.” (QS. Yusuf: 23)

2 Cara Menumbuhkan Sifat Muragabah

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

DR. Sayyid Muhammad Nuh dalam Taujih Nabawy menerangkan dua cara
menumbuhkan sifat muragabah:

Cara menumbuhkan sifat muragabah yang pertama

Cara pertama untuk menumbuhkan sifat muragabah adalah dengan
membangun keyakinan yang sempurna bahwa sesungguhnya Allah
subhanahu wata'ala Maha Mengetahui segala yang dirahasiakan dan
segala yang nyata.

Allah subhanahu wata'ala berfirman:
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“Dia Allah yang disembah di langit dan di bumi, Dia Mengetahui apa yang
kamu rahasiakan dan apa yang kamu tampakkan, dan Dia Mengetahui apa
yang kamu usahakan.” (QS. Al-An'am: 3)

Sesungguhnya hakikat muragabah seperti ini apabila benar-benar
terhujam di dalam hati seseorang, maka dia akan benar-benar merasa
malu dilihat oleh Allah subhanahu wataala jika dia melanggar larangan-
Nya atau dia meninggalkan perintah-Nya.

Al-Munawy berkata, “Takut kepada Allah subhanahu wata'ala dalam
keadaan seorang diri jauh lebih tinggi daripada takut kepada-Nya dalam
keadaan terang-terangan.”

Cara menumbuhkan sifat muragabah yang kedua

Cara kedua untuk menumbuhkan sifat muragabah adalah dengan
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menanamkan keyakinan bahwa Allah subhanahu wata'ala akan
menghitung dan menghisab segala sesuatu meskipun itu hal-hal yang
terkecil.

Dia akan memberitahukan hal itu kelak pada hari Kiamat. Bahkan Dia
akan memberikan balasannya sesuai dengan jenis amal perbuatan
seseorang. Amalan yang jelek akan dibalas dengan hukuman dan azab-
Nya. Sedangkan amal yang baik akan mendapatkan balasan rahmat dan
ridha-Nya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,
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“Dan diletakkanlah al-Kitab (buku catatan amal perbuatan), lalu kamu akan
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di
dalamnya, dan mereka berkata: ‘Aduhai celakalah kami, kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan dia
catat semuanya’; dan mereka mendapati apa yang telah mereka kerjakan ada

(tertulis dihadapan mereka). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun.”
(QS. Al-Kahfi: 49)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang pentingnya muragabah dan
bagaimana cara menumbuhkan sifat muragabah dalam diri.

Semoga, setelah kita sama-sama mengetahui arti muragabah,

manfaat muragabah, dan cara menumbuhkan sifat muragabah, kita

diberi kemampuan oleh Allah subhanahu wata'ala untuk benar-benar
mengupayakan agar diri kita masing-masing selalu merasa dalam
pengawasan Allah subhanahu wata'ala. Sehingga, Allah subhanahu wata‘ala
jauhkan kita dari berbagai macam bentuk dosa dan kemaksiatan.
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